BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini yaitu menggunakan
pendekatan kualitatif, yang artinya suatu proses penelitian dan pemahaman yang

berdasarkan pada metodo ggngmq I|d|k| suatu fenomena sosial dan
masalah manusi @e enelitian kualitati Ze})de yang berlandaskan

pada fils I%f{%eslpos ' Q@(ondm obyek yang

alami ﬁ bag / da |t adalah sebagai
instrumen k heng _ '%a purposive

N
gan)yanalisis data

d W nik peé
Nk akna pada

*

1 rut@eong, “Data
deskr@dal ang dikumpulkan kataskata, gambar dan

bukan an ka”.” 3l

eneliti

penerapan metode
penelitian kuallta‘é\} elfr) pulkan berkemungkinan
menjadi kunci terhadap apa yang sudah diteliti.

Jenis penelitian ini menggunakan studi kasus. Studi kasus ialah suatu

serangkaian kegiatan ilmiah yang dilakukan secara intensif, terinci, dan

mendalam tentang suatu program, peristiwa, dan aktivitas, baik pada tingkat

24 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan-Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D
(Bandung: Alfabeta, cv, 2010), 15.

25 L exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2002), 06.

32



33

perorangan, sekelompok orang, lembaga, atau organisasi untuk memperoleh
pengetahuan mendalam tentang peristiwa tersebut. Biasanya, peristiwa yang
dipilih selanjutnya disebut kasus adalah hal yang aktual (real-life events), yang

sedang berlangsung, bukan sesuatu yang sudah lewat.?®

B. Tahapan-tahapan Peneli

KS
Tahap-ta p&?gg arus dllakukan(ﬁ][& CI; apabila melakukan
penelitia Qlﬂt’dtlf S (

14Ta a

a~Menyiisun renca it y ‘—7

z
DI.

"y‘fes \ | permasalahs / enelitian, maka

pene%ilih okasi | g digu agai sumber data,
dengan m&mﬁ}ﬁ@ .\Q,}élltlan kualitatif, jumlah

(informan) tidak terlalu berpengaruh dari pada konteks. Juga dengan

kan di ke ermasalahan dalam

t@ati serta di

edang ter

alasan-alasan pemilihan yang ditetapkan dan rekomendasi dari pihak yang
berhubungan langsung dengan lapangan. Selain di dasarkan pada

rekomendasi-rekomendasi dari pihak yang terkait juga melihat dari

26 Mudjia Raharjo, Studi Kasus Dalam Penelitian Kualitatif-Konsep dan Prosedurnya
(Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim, 2017), 03.

27 Dedy Mulya, Metodologi Penelitian Kualitatif-Paradigma Baru Ilmu Komunikasi dan
llmu Sosial Lainnya,(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), 155.
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keragaman masyarakat yang berada di sekitar tempat yang menempatkan

perbedaan dan kemampuan potensi yang dimilikinya.

o

Mengurus perizinan
Peneliti dalam hal ini mengurus berbagai hal yang diperlukan untuk
kelancaran kegiatan penelitian. Terutama dengan metode yang digunakan

| ini akan akan

yaitu kualitatif, mak

dibutuhk rfegt

eiokram yang bersangkutan biasanya

r@ hi keadaan lingkungan

ena diketahui. Dengan

ed.ukl(%a ketertutupan

mtl sebagai

T&g ya adi al : akan menentukan
apakz\

©
digali. A/\ PROBO\/

e. Memilih informan

Ketika kita menjajaki dan mensosialisasikan diri di lapangaan, ada
hal penting lainnya yang perlu kita lakukan yaitu menentukan partner kerja
sebagai mata kedua kita yangb dapat memberikan informasi banyak

tentang keadaan lapangan.
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f. Menyiapkan perlengkapan penelitian
Dalam penelitian kualitatif, pneliti adalah ujung tombak sebagai
poengumpul data. Peneliti terjun secara langsung ke lapangan untuk
mengumpulkan sejumlah informasi yang di butuhkan.
2. Tahap Bekerja di Lapangan

a. Memahami tujuan pe I| pan diri

t&i&n peneliti memah nelitian dimana secara
ran I enQ anya mengamati,
%ér \4 )/ aikan penampilan

"‘d@ng \
e

neliti melal n an | ubmn peneliti

jatan dan

neliti

+dila
,(%N‘ :
C. _

katan kualitatif ini

menempatk Mnaﬁb a dalam penggalian dan
pengolahan data-data kualltatlf yang d| peroleh.
3. Tahap Analisis Data
a. Konsep dasar analisis data

Pada tahap ini peneliti menelaah seluruh data yang tersedia dari

berbagai sumber, yaitu wawancara, pengamatan yang sudah dituliskan
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dalam catatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar foto,
dan sebagainya.
b. Menemukan analisis data
Tahap ini adalah langkah awal penemuan objek data dan target data

yang hendak di analisis sehingga terbentuknya sebuah data yang akan

disajikan. AS N UI?

C. Menganatieol@
'Q/aku pr dega/‘@enyajikannya daam
E%ﬁ a ukuran tendensi

“sentr

L

C. InsAume
v(@la

adalaﬁ%pliti
validasi s&@

jau p
selanjutnya terju&pﬁﬁ@%

meliputi validasi terhadap pemahaman metode penelitian kualitatif, penguasaan

memahami

at penelitian
i_instrumen juga di
n penelitian yang

eneliti sebagai instrumen

wawasan terhadap bidang yang diteliti, kesiapan peneliti untuk memasuki obyek
penelitian, baik secara akademik maupun logistiknya. Yang melakukan validasi

adalah peneliti sendiri, melalui evaluasi diri seberapa jauh pemahaman terhadap

28 Sygiyono, Metode, 305.



37

metode kualitatif, penguasaan teori dan wawasan terhadap bidang yang diteliti,
serta kesiapan bekal memasuki lapangan.?®
Langkah-langkah yang akan di lakukan untuk memasuki tahap

pelaksanaan penelitian kualitatif sesuai dengan landasan penguasaan teori yang

akan di pilih sesuai dengan tema yang akan di teliti dengan beberapa bekal yang

akan di bawa diantaranya: AS N U

1. Rumusan m .

in dari pada
ialah segala
asalah, fokus

i yang digunakan, bahkan hasil
yan kan, ] da dé n secara pasti dan
jelas se% Sega a sesuatu masihy ikembangkan sepanjang
penelitian i aI?P Serba\tidak pasti dan tidak jelas itu,
tidak ada pilihan ﬁ' pene t| itu sendiri sebagai alat satu-
satunya yang dapat mencapainya.*

D. Sumber Data
Menurut Lofland sebagaimana dikutip Moleong mengatakan bahwa :

Sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata, dan
tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-

29 1bid., 306.
%0 1bid., 307.
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lainnya. Berkaitan dengan hal itu pada bagian ini jenis datanya dibagi
kedalam kata-kata dan tindakan, sumber data tertulis, foto, dan statistik.3

1. Sumber Data Utama (Primer)
Maksud sumber data primer adalah sumber data yang langsung
memberikan data kepada pengumpul data. Data yang diambil peneliti melalui
observasi dan wawancara. Sumber data tersebut meliputi:

a. Santri Pondiﬁvnﬁ&g &uN 1?

alian

@ébagl atas 3 unsur

@1 peneliti
F"""'

antaranya
I wilayah,satelit dan wilay

I, peneliti

0 orangyyang diantaranya
ilayah sateli anwﬂ%ét
3) Santri tingkat ma&a)sR.BQ

Dalam penggalian informasi santri tingkatn mahasiswa atau pengurus
ini, peneliti mengambil sampel respondet sebanyak 5. Dalam uraian
yang ketiga ini penelti sedikit berbeda dalam mengambil jumlah

respondet , karena santri tingkat mahasiswa atau pengurus ini tidak

31 Moleong, Metodologi, 157.
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selalu mendominasi pembelanjaan di Koperasi Induk dikarenakan
beberapa alasan dan ruang lingkup tersendiri. Berbeda dengan santri
tingkat SLTP dan SLTA yang notabane pembelanjaannya hanya di
ruang lingkup Pondok Pesantren Lubul Labib saja.

b. Manajer Koperasi Induk Pondok Pesantren Lubul Labib.

2. Sumber Data Tambahan SegndN
Yang @%fs& déasm data sekun ata diluar kata-kata dan
s ba@{(berasal dari sumber
: miah, sumber dari

yang=di gunakan

domn sebagai
*

ntren Lubul

k Pesantren Lubul

i /
b. Struktur, nMd

Labib. /\7 PR OBO\/X

c. Data Karyawan Koperasi Induk Pondok Pesantren Lubul Labib.

d. Dan berbagai literatur yang relevan dengan penelitian ini.

E. Teknik Pengumpulan Data

32 1bid., 159.
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Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam
penelitian, karena tujuan dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa
mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan
data yang memenunhi standart data yang di tetapkan.

Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai

sumber, dan berbagai cara. |I| Ce}tmgnya data dapat dikumpulkan
pada setting al@,&d gudang dengan @nmen di perusahaan
dengan ara, di pada suatu seminar,

dlskuﬁ%a/la

“~Dala

urk%da natural

nik-pengumpulan

panmervation),

semuariln uan.\Para ilmuan hanya

dapat be?‘ rdasarkan
dlperolehmela‘Af S@R O O\/@

Adapun jenis observasi yang digunakan di dalam penelitian ini

ia kenyataan yang

menggunakan Observasi Partisipatif. Dalam observasi ini, peneliti terlibat
dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang di gunakan
sebagai sumber data penelitian. Sambil melakukan penamatan, peneliti ikut

melakukan apa yang dikerjakan oleh sumber data, dan ikut merasakan suka

33 Sugiyono, Metode,308.
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dukanya. Dengan observasi partisipan ini data yang akan di peroleh akan
lebih lengkap, tajam, dan sampai mengetahui pada tingkat makna dari setiap
perilaku yang tampak. Menggunakan metode ini peneliti mengamati secara
langsung terhadap obyek yang diselidiki.®*

Ruang lingkup observasi yang di lakukan peneliti pada penelitian ini

tidak jauh dengan tema 'udgyaN ung pada skripsi ini, yakni tujuan

observasi p@vg&a ya di sekitar P @ezﬂ/ren Lubul Labib saja,
adapur@at yan ¥ r i a lain @ai berikut:

a.‘& sa fren Lubuls )
b-Kope

D.KZ\/: i n}‘w

a.

bagai ‘/ pulan data’apabila peneliti

ingin ermasalahan yang

v s
harus diteliti,{ekgi JP)&@‘E‘@} mengetahui hal-hal dari

responden yang lebih mendalam. Teknik pengumpulan data ini
menndasarkan diri pada laporan tentang diri sendiri atau self-report, atau
setidaknya pada pengetahuan dan atau keyakinan pribadi.

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu

dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan

3 1bid., 310.
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pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas
pertanyaan itu.®

Metode wawancara dipergunakan seseorang untuk tujuan suatu tugas
tertentu. Mencoba mendapatkan keterangan atau pendirian secara lisan dari
seorang responden, dengan bercakap-cakap berhadapan muka dengan orang

tertentu.

Dalan%\irgpeﬁtl mewawancérz@ n santri putera Pondok
Pesan zg/ haa @era& Induk Pondok
Pe ‘ﬂt n

an dengan sumber

w,
pel*kapan atau

ukan pembicaraan

denqz\ @ ) ,é
Peneliti ?(e\gg;uprtur karena wawancara ini
termasuk kategori in-depth interview, dimana dalam pelaksanaannya lebih
bebas dibandingkan dengan wawancara. Wawancara ini untuk menemukan

permasalahan terbuka, peneliti juga dapat menambahkan pertanyaan diluar

pedoman wawancara untuk mengungkap pendapat dan ide-ide responden.

35 Moleong, Metodologi,186.
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3. Dokumentasi
Dokumen yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel berupa
catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, dan sebagainya. Dokumentasi
bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari

seseorang.®

Peneliti menggu }} etw ntuk mengetahw data-data terkait
dengan sejan%‘&'fim a lembaga, tabe &h tabel data guru dan

murid '%-stru dokumen catatan
priégsfot

mwal

2
F@k W C =

elai*pencatatan,

\ s kar@ma data yang
adakai@yad 1salal itianztDe anya data, hasil penelitian

dapat dlgulg\ baga p an@
Analisis d Mm PR r% an dalam dua tahap, yaitu:

selama pengumpulan data di lapangan dan setelah data itu terkumpul.®® Menurut

sgpﬁ Bl’ofll sekolah,

sifat ilmiah.

Milles dan Huberman, analisis data dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan

baik selama proses pengumpulan data maupun setelah pengumpulan data

36 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan dan Praktek, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2002), 206.

37 Nana Sudjana dan Awal Kusumah, Proposal Penelitian di Perguruan Tinggi (Bandung:
Sinar Baru Algesindo, 2000), 89.

38 Sudarsono, Beberapa Pendekatan dalam Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Gajah
Mada Press, 1992), 326.
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melalui tahapan-tahapan analisis, yaitu: reduksi data, display data, dan penarikan
kesimpulan atau verifikasi.

Pertama: mereduksi data, maksudnya adalah setelah data-data itu diperoleh
kemudian diketik dalam bentuk uraian yang terinci, setelah itu uraian-uraian tersebut

direduksi dan diberi kode kemudian dipilih dan difokuskan sesuai dengan rumusan

masalah. Reduksi data d”:ﬁ un e permudah peneliti dalam mencari
kembali data )@%gl&r eh bila diperlu @ Ze/bantu peneliti dalam
memberi e kep S S Kedua: @ay data, artinya dari

data- but ‘peneliti : aQ ih mudah untuk

. penarikan

: { makna;’ hubungan,

esis. Kesi asilmifat tentatif

anrtetapl 0 ak impulan itu

1y ke

akafy@ﬂa Sbi \ oleh kare impula aru@ns diverifikasi
selamagyitia /

Pada‘penéelitian int; pene 1 nakan tekni isis data model Miles

dan Hubermand, n melalui tiga tahap yaitu,

mal Olanamn data o %
PRETBO
pertama: mereduksi data, maksudnya adalah setelah data-data itu diperoleh kemudian
diketik dalam bentuk uraian yang terinci, setelah itu uraian-uraian tersebut direduksi
dan diberi kode kemudian dipilih dan difokuskan sesuai dengan rumusan masalah.

Kedua: display data, artinya dari data-data yang banyak tersebut peneliti menjajarnya

agar lebih mudah untuk menghubungkan antara data yang satu dengan yang lain.
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Ketiga: penarikan kesimpulan sementara, kegiatan ini dilakukan untuk mencari

makna, hubungan, persamaan, perbedaan dan hipotesis.

G. Pengecekan Keabsahan Data
Pemerikasaan terhadap keabsahan data pada dasarnya, selain digunakan

untuk menyanggah balik yan ituwa kepada penelitian kualitatif yang

mengatakan tid%&\,&, ga sebagai uns a@idzk/terpisahkan dari tubuh

pengeta elitia

eabsa ka M enelitian yang

keabsa&n ta o

1 Credibm'a\ \ é
Uji credm (@Rtm ayaan terhadap data hasil

penelitian yang disajikan oleh peneliti agar hasil penelitian yang dilakukan

tidak meragukan sebagai sebuah karya ilmiah dilakukan.

39 Moloeng, Metodologi,320.
40 sygiyono, Metode,270.
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a. Perpanjangan Pengamatan
Perpanjangan pengamatan dapat meningkatkan kredibilitas/
kepercayaan data. Dengan perpanjangan pengamatan berarti peneliti
kembali ke lapangan, melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan

sumber data yang ditemui maupun sumber data yang lebih baru.

Perpanjangan penga tagera'Nlbﬁn antara peneliti dengan sumber
akan ser%ﬁ{tgja n, semakin akrab; &a :
n, Se :

kin. terbuka, saling timbul
'eré@e‘makin banyak dan

abl@enar berarti
ta ia&bg._?
1an é

Meniﬁ&&am@g@‘\;\han secara berkelanjutan
maka kepastian data dan urutan kronologis peristiwa dapat dicatat atau
direkam dengan baik, sistematis. Meningkatkan kecermatan merupakan
salah satu cara mengontrol/mengecek pekerjaan apakah data yang telah
dikumpulkan, dibuat, dan disajikan sudah benar atau belum.

Untuk meningkatkan ketekunan peneliti dapat dilakukan dengan

cara membaca berbagai referensi, buku, hasil penelitian terdahulu, dan
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dokumen-dokumen terkait dengan membandingkan hasil penelitian yang
telah diperoleh. Dengan cara demikian, maka peneliti akan semakin cermat
dalam membuat laporan yang pada akhirnya laporan yang dibuat akan

semakin berkualitas.

c. Triangulasi

Triangul,a{ %{ﬂSp
pengece@(a dari
terd

tri

eN a{jrgdlbllltas diartikan  sebagai

an be g tu. Dengn demikian

ik i{gu pulan data, dan

an @mengecek

ber. Data yang
* dlanaI|5| iti in Ikan suatu

(member

2) Tria

@vmk ‘é
Untuk mené) R‘B@il akukan dengan cara mengecek

data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya
untuk mengecek data bisa melalui wawancara, observasi, dokumentasi.
Bila dengan teknik pengujian kredibilitas data tersebut menghasilkan
data yang berbeda, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada

sumber data yang bersangkutan untuk memastikan data mana yang

4 Ibid.,273.
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dianggap benar. Peneliti akan melakukan beberapa langkah instrumen

penelitian untuk memperoleh keabsahan data, antara lain sebagai

berikut:

a) Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil
wawancara.

b) Membandmg anNk kan orang di depan umum dengan

a kannya secara a& C/
\r : : prang ng situasi penelitian
( r:%ri berbagai

dingan® ini akan

-almterjadinya

Wkumen yang

.@k wawancara di pagi hari

pada saat narasumber maS|h segar, akan memberikan data lebih valid

sehingga lebih kredibel. Selanjutnya dapat dilakukan dengan
pengecekan dengan wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu

atau situasi yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data yang

42 Moelong, Metodologi, 178
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berbeda, maka dilakukan secara berulang-ulang sehingga sampai
ditemukan kepastian datanya.*
d. Analisis Kasus Negatif
Melakukan analisis kasus negatif berarti peneliti mencari data yang

berbeda atau bahkan bertentangan dengan data yang telah ditemukan. Bila

tidak ada lagi data yang bgedmu rtentangan dengan temuan, berarti

masih Xanéata-data yan&@ta an dengan data yang
ma engu @nuannya.

e

nt%embuktikan

poran~penelitian,

i dm foto-foto

Jetahui,seberapa jauh data

diberi pemberi data. Jadi

uj
yan%eh sesu
tujuan men‘a&epﬁmmg diperoleh dan akan

digunakan dalam penulisan laporan sesuai dengan apa yang dimaksud

sumber data atau informan.

43 Ibid.274.
4 Ibid.275.
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2. Transferabilty
Transferability merupakan validitas eksternal dalam penelitian
kualitatif. Validitas eksternal menunjukkan derajat ketepatan atau dapat
diterapkannya hasil penelitian ke populasi di mana sampel tersebut diambil.*

Pertanyaan yang berkaitan dengan nilai transfer sampai saat ini masih
dapat diterapkan/dipakai dalgsim-l in. Bagi peneliti nilai transfer sangat
bergantung %ﬁs&pﬁai, sehinggzig,@pe litian dapat digunakan
dala @oks yan ¢ of] lal yan @beda validitas nilai

%ﬁ\a i \'4‘ . k/

tra anggungjav |
3. Dependability ;o

n ng da@pat’ di dengan kata lain
ilakukan  mendapat ha@ang sama.

ilitas pen*'an apabila
N

per@an yang sama
dep b ul den melakukan audit

type

atau pembimbing yang independen mengaudit keseluruhan aktivitas yang

terhadap keseluruhan p a auditor yang independen
dilakukan oleh peneliti dalam melakukan penelitian. Misalnya bisa dimulai
ketika bagaimana peneliti mulai menentukan masalah, terjun ke lapangan,
memilih sumber data, melaksanakan analisis data, melakukan uji keabsahan

data, sampai pada pembuatan laporan hasil pengamatan.

4 Ibid.276.
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. Confirmability
Objektivitas pengujian kualitatif disebut juga dengan uji confirmability
penelitian. Penelitian bisa dikatakan objektif apabila hasil penelitian telah

disepakati oleh lebih banyak orang. Penelitian kualitatif uji confirmability

berarti menguji hasil Tﬁnelgn N» ikaitkan dengan proses yang telah
Eu
te

dilakukan. %@as penelitian mer I dari proses penelitian
a{memenuhi standar

id;@eda antara

esungguhnya pada

\ {
Qek i dman dapat




